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Abstrak 

Rumah Sakit Mitra Sejati mempunyai peranan penting menyeleksi hasil scanner data pasien. Rumah Sakit Mitra Sejati berusaha untuk 

meningkatkan pelayanan terbaik kepada masyarakat, salah satu upaya yang dilakukan oleh Rumah Sakit Mitra Sejati berupa pelayanan 

kesehatan Covid 19. Adapun permasalahan yang dilakukan pada saat menscanner data adalah dalam pengolahan hasil scanner 

terkadang menyebabkan banyak kegagalan pada saat pengiriman file yang akan dikirim ke Kantor Dinas Kesehatan. Permasalahan 

tersebut perusahaan membutuhkan suatu bidang keilmuan yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yaitu Sistem 

Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode PSI. Preference Selection Index (PSI) merupakan metode yang memperoleh 

dengan perhitungan minimal dan sederhana seperti apa adanya berdasarkan konsep statistik tanpa keharusan bobot atribut. Sebagai 

hasilnya, keluaran hasil inferensi pada setiap aturan didefinisikan sebagai nilai yang tegas (crips) berdasarkan kuat penyulutan aturan. 

Hasil penelitian ini mendapatkan hasil yang maksimal dalam menganalisa dan dapat membantu petugas agar dapat menentukan dalam 

menyeleksi kelayakan hasil scanner data pasien covid 19 diharapkan dapat membantu petugas Rumah Sakit Mitra Sejati. 

Kata Kunci: Data Scanner, Pasien Covid, PSI, Rumah Sakit, Sistem Pendukung Keputusan 

 

1. PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan salah satu dari sarana kesehatan yang juga merupakan tempat menyelenggarakan upaya 

kesehatan yaitu setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta bertujuan untuk mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal bagi masyarakat [1]. Salah satunya adalah Rumah Sakit Mitra Sejati. 

Rumah Sakit Mitra Sejati mempunyai peranan penting menyeleksi hasil scanner data pasien. Rumah Sakit Mitra 

Sejati berusaha untuk meningkatkan pelayanan terbaik kepada masyarakat, salah satu upaya yang dilakukan oleh Rumah 

Sakit Mitra Sejati berupa pelayanan kesehatan Covid 19. Adapun permasalahan yang dilakukan pada saat menscanner 

data adalah dalam pengolahan hasil scanner terkadang menyebabkan banyak kegagalan pada saat pengiriman file yang 

akan dikirim ke Kantor Dinas Kesehatan. 

Oleh sebab itu permasalahan diatas dapat mengakibatkan lambat kinerja pihak Rumah Sakit Mitra Sejati sehingga 

membutuhkan suatu bidang keilmuan yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yaitu Sistem Pendukung 

Keputusan. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang dapat mampu mengatasi permasalahan dengan kondisi 

semi terstruktur dan tak terstruktur [2]-[3]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi 

semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat [4]-[6]. 

Untuk proses kelayakan scanner yaitu dengan menggunakan metode Preference Selection Index (PSI). Preference 

Selection Index (PSI) merupakan metode yang memperoleh dengan perhitungan minimal dan sederhana seperti apa 

adanya berdasarkan konsep statistik tanpa keharusan bobot atribut [7]. Sebagai hasilnya, keluaran hasil inferensi pada 

setiap aturan didefinisikan sebagai nilai yang tegas (crips) berdasarkan kuat penyulutan aturan [8]. 

Sedangkan output yang dihasilkan adalah nilai kelayakan hasil scanner. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu 

petugas agar dapat menentukan dalam menyeleksi kelayakan hasil scanner data pasien covid 19 diharapkan dapat 

membantu petugas Rumah Sakit Mitra Sejati. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Pasien 

Pasien adalah perbedaan antara layanan yang diterima oleh pasien dengan harapan pasien pada layanan tersebut [9].  

Proses pelayanan sesuai standar tersebut mengakibatkan duplikasi berkas karna petugas tidak menemukan nomer rekam 

medik pasien, hal ini tidak baik dalam pelayanan kesehatan dikarnakan membuat dokter, perawatan, bidan dan yang 

lainnya tidak mengetahui riwayat dari pasien. Selain itu tempat penyimpanan berkas rekam medik pasien akan cepat 

penuh, pengggunaan data berkas semakin bertambah, sehingga pengeluaran puskesmas akan bertambah. Oleh sebab itu, 

pihak rumah sakit melakukan data Scanner pada data pasien yang akan dikirim ke Dinas Kesahatan . 
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2.2 Data Scanner 

Scanner / scanning merupakan suatu alat yang digunakan untuk memindai suatu bentuk maupun sifat benda, seperti 

dokumen, Foto KTP, suhu dan lain-lain atau juga bisa disebut Scanner adalah alat elektronik yang berfungsi persis dengan 

mesin fotokopy [10]. Hasil pemindaian itu pada umumnya akan ditransformasikan ke dalam komputer sebagai data digital. 

 

2.3  Sistem Pendukung Keputusan 

Defenisi awal SPK adalah sebuah sistem untuk membantu seorang manajer dalam pengambil keputusan dengan 

situasi semiterstruktur [11]. Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer 

yang mengatasi masalah ini. Sistem ini dapat mendukung pengambilan keputusan sesuai dengan masalah yang ada dan 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan [12]. Dapat pula dikatakan menjadi sistem personal komputer  yang 

memasukan data sebagai fakta buat mengambil keputusan menurut perkara kompleks [13]. Sistem ini mempunyai fasilitas 

buat membuat banyak sekali cara lain  yang secara interaktif dipakai sang pemakai [14]. Dengan dibangunnya sebuah 

sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi, maka subjektifitas pada pengambilan  keputusan bisa dikurangi dan 

diganti menggunakan aplikasi semua kriteria. Sehingga  alternatif yang terpilih   menjadi yang terbaik dari alternatif yang 

lainnya [15]. 

 

2.4 Preference Selection Index (PSI) 

  Dalam metode yang diusulkan tidak perlu untuk menetapkan kepentingan relatif antar atribut. Metode in berguna 

ketika ada konflik dalam menentukan kepentingan relatih antar atroibut. Pada tahap perhitungan PSI Preference slection 

index bobot kriteria ditentukan oleh informasi yang terkandung dalam matriks keputusan, dengan standar deviasi atau 

metode entropi akan dapat mengidentifikasi bobot kriteria secara objektif [16]. Beberapa langkah untuk mengembangkan 

metode PSI Yaitu [17]. 

1. Identifikasi masalah, menentukan alternatif bersama dengan atribut terkait dalam pengambilan keputusan. 

2. Identifikasi matriks keputusan. 

3. Normalisasikan matriks keputusan. 

Ai,n = 
𝑥

𝑀𝑎𝑥
  

4. Penentuan nilai rata-rata dari matriks yang di normalisasikan 

∑𝑛 𝑖=1 𝑁𝑗1=R11 + R21 + …. +  Rnx  

 

5. Menghitung nilai variasi preferensi. 

ϕ𝑗=∑ [𝑁11 − 𝑁] 𝑛 2 

6. Tentukan penyimpangan nilai preferensi. 

Ωj = 1 - ∅𝑗 
7. Tentukan bobot kriteria. 

 𝑊𝑗 =  
Ωj

∑ Ωj
 

8. Penetuan indeks pemilihan preferensi 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Penilaian 

Kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan penentuan kelayakan  data pasien covid 19 di Rumah 

Sakit Mitra Sejati sebagai dasar untuk menilai dan menentukan kelayakan  data pasien covid 19. Kriteria tersebut adalah 

seperti pada tabel berikut.  

Tabel 1. Kriteria  

No Kriteria Atribut Keterangan 

1 C1 Ukuran File Cost 
Semakin besar File, proses untuk mengirim data jadi 

lambat 

2 C2 Kelengkapan Data Benefit 
Berisi Berkas KTP, KK, Akte Kelahiran, BPJS dam 

Surat Riwayat Penyakti Dari Rumah Sakit Lain 

3 C3 Hasil Scanner Benefit Hasil scanner gambar dengan kualitas bagus atau tidak. 

4 C4 Hasil Lab Benefit 

Hasil Teridentifikasi gejala demam, batuk, kelelahan, 

kehilangan rasa atau bau, sakit tenggorokan, sakit 

kepala, sakit dan nyeri, diare, ruam pada kulit, atau 

perubahan warna pada jari tangan atau jari kaki, mata 

merah atau iritasi, kesulitan bernapas atau sesak napas, 
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kesulitan berbicara atau bergerak, atau bingung, nyeri 

dada. 

  

Setiap kriteria diatas, memiliki himpunan kriteria bertingkat yang memiliki bobot yang berbeda berdasarkan 

tingkatan atribut. 

 

Tabel 2. Himpunan Kriteria  

Kriteria Keterangan Himpunan Bobot 

C1 

Ukuran File Lebih dari 10 Megabyte X > 10 Mb 5 

7 Megabyte sampai 10 Megabyte X > 7 Mb dan X ≤ 10 Mb 4 

5 Megabyte sampai 7 Megabyte X > 5 Mb dan X ≤ 7 Mb 3 

3 Megabyte sampai 5 Megabyte X > 3 Mb dan X ≤ 5 Mb 2 

Dibawah 3 Megabyte X ≤ 3 Mb 1 

C2 Kelengkapan Data 

Berkas Pribadi, Surat Kesehatan Lengkap 

dan BPJS 

Sangat Lengkap 

8 Berkas 

5 

Berkas Pribadi, dan BPJS Lengkap 

X > 6 dan X ≤ 8 

4 

Berkas Pribadi Lengkap dan BPJS 

Kepengurusan 

Cukup Lengkap 

X > 4 dan X ≤ 6 

3 

Berkas Pribad Masih Ada Yang Kurang Kurang Lengkap 

X > 1 dan X ≤ 4 

2 

Berkas Tidak Lengkap Tidak Lengkap 

X ≤ 1 

1 

C3 Hasil Scanner 

Hasil Gambar Mudah Terbaca Sangat Jelas 5 

Hasil Gambar Mudah Terbaca Tapi Sedikit 

Buram 

Jelas 4 

Masih Mudah Terbaca dan Hasil Buram Cukup Jelas 3 

Hasil Buram dan Sedikit Terbaca Kurang Jelas 2 

Tidak Terbaca dan Hasil Buram Tidak Jelas 1 

C4 
Hasil Lab (Spesime 

Analisis) 

Hasil Lab Memenuhi Gejala Sangat Lengkap 

14 Gejala 

5 

Hasil Lab Memenuhi Gejala, Ada Sedikit 

Gejala Belum Teridentfikasi 

Lengkap 

X > 10 dan X ≤ 14  

4 

Hasil Lab Memenuhi Gejala, Ada Sedikit 

Gejala Belum Teridentfikasi 

Cukup Lengkap  

X > 7 dan X ≤ 10 

3 

Gejala Sedikit Teridentfikasi Kurang Lengkap 

X > 5 dan X ≤ 7 

2 

Tidak Ada Teridentfikasi Tidak Lengkap Data 

X < 5 

1 

 

3.2 Studi Kasus dan Penyelesaian 

Berikut ini adalah studi kasus dalam sistem pendukung keputusan penentuan kelayakan  data pasien covid 19 di 

Rumah Sakit Mitra Sejati. Dimana tujuan akhirnya adalah memilih kelayakan  data pasien covid 19 dan menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode PSI (Presure Selection Index) sebagai berikut: 

1. Menentukan Nilai Kriteria dari Alternatif 

Nilai alternatif untuk setiap kriteria dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini. Dimana nilai setiap kriteria diberikan 

bobot setiap fakta berdasarkan data diatas.  

 

Tabel 3. Data Nilai Alternatif 

No File Rekap Ukuran File Kelengkapan Data 
Hasil 

Scanner 

Hasil 

Lab 

1 File Rekap I 5 5 5 5 

2 File Rekap II 3 5 2 2 

3 File Rekap III 3 3 3 3 

4 File Rekap IV 2 5 2 2 

5 File Rekap V 1 5 1 1 

6 File Rekap VI 2 5 2 2 

7 File Rekap VII 2 5 2 2 

8 File Rekap VIII 1 5 1 1 

9 File Rekap IX 1 5 1 1 

Nilai Max 5 5 5 5 
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Nilai Min 1 3 1 1 

 

2. Indefikasi Matriks Keputusan 

Berdasarkan nilai kriteria seperti tabel diatas maka dapat ditentukan matriks keputusan seperti pada tabel berikut ini: 

 

 

X = 

5 5 5 5  

 3 5 2 2 

 3 3 3 3 

 2 5 2 2 

 1 5 1 1  

 2 5 2 2  

 2 5 2 2  

 1 5 1 1  

 1 5 1 1 

 

 

3. Tahap normalisasi matriks keputusan  

Pertama sekali melakukan penormalisasian 𝑅𝑖𝑗.  Adapun matrix keputusan berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Nilai matrix keputusan untuk C1 

A1,1 = 
5

5
 = 1 

A2,1 = 
3

5
 = 0,6 

A3,1 = 
3

5
 = 0,6 

A4,1 = 
2

5
 = 0,4 

A5,1 = 
1

5
 = 0,2 

A6,1 = 
2

5
 = 0,4 

A7,1 = 
2

5
 = 0,4 

A8,1 = 
1

5
 = 0,2 

A9,1 = 
1

5
 = 0,2 

Nilai matrix keputusan untuk C2 

A1,2 = 
5

5
 = 1 

A2,2 = 
5

5
 = 1 

A3,2 = 
3

5
 = 0,6 

A4,2 = 
5

5
 = 1 

A5,2 = 
5

5
 = 1 

A6,2 = 
5

5
 = 1 

A7,2 = 
5

5
 = 1 

A8,2 = 
5

5
 = 1 

A9,2 = 
5

5
 = 1 

Nilai matrix keputusan untuk C3 

A1,3 = 
5

5
 = 1 

A2,3 = 
2

5
 = 0,4 

A3,3 = 
3

5
 = 0,6 

A4,3 = 
2

5
 = 1 

A5,3 = 
1

5
 = 0,2 

A6,3 = 
2

5
 = 1 

A7,3 = 
2

5
 = 1 

A8,3 = 
1

5
 = 0,2 
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A9,3 = 
1

5
 = 0,2 

Nilai matrix keputusan untuk C4 

A1,4 = 
5

5
 = 1 

A2,4 = 
2

5
 = 0,4 

A3,4 = 
3

5
 = 0,6 

A4,4 = 
2

5
 = 0,4 

A5,4 = 
1

5
 = 0,2 

A6,4 = 
2

5
 = 0,4 

A7,4 = 
2

5
 = 0,4 

A8,4 = 
1

5
 = 0,2 

A9,4 = 
1

5
 = 0,2 

4. Menghitung Nilai mean atau rata-rata dari data yang telah dinormalisasi. 

Pada tahap ini melakukan penjumlahan matriks Nij dari setiap atribut adalah sebagai berikut. 

∑𝑛 𝑖=1 𝑁𝑗1=R11 + R21 + …. +  Rnx  

Nilai Mean C1 

C1 = 1 + 0,6 + 0,6 + 0,4 + 0,2 + 0,4 + 0,4 + 0,2 + 0,2= 4 

Nilai Mean C2 

C2 = 1 + 1 + 0,6 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1= 8,6 

Nilai Mean C3 

C3 = 1 + 0,4 + 0,6 + 0,4 + 0,2 + 0,4 + 0,4 + 0,2 + 0,2= 3,8 

Nilai Mean C4 

C4 = 1 + 0,4 + 0,6 + 0,4 + 0,2 + 0,4 + 0,4 + 0,2 + 0,2= 3,8 

Hasil yang diproleh dari perhitungan di atas adalah sebagai berikut : 

∑𝑛 𝑖=1 𝑁𝑖𝑗 = [4;8,6;3,8;3,8] 

Hasil dari perhitungan di atas mendapatkan nilai mean atau rata-rata 

n = 9 

N1 =  4 /9 = 0,444 

N2 =  8,6 /9 = 0,956 

N3 =  3,8 /9 = 0,422 

N4 =  3,8 /9 = 0,422 

N = [0,444;0,956;0,422;0,422] 

5. Menghitung Nilai Prefensi 

Dengan menggunakan persamaan nilia rata-rata (mean), maka hasil perhitungan pangkat pada matriks ∅𝑗 adalah 

sebagai berikut. 

ϕ𝑗=∑ [𝑁11 − 𝑁] 𝑛 2 

Nilai Prefensi keputusan untuk C1 

A1,1 = (1 - 0,444)^2 = 0,309 

A2,1 = (0,6 - 0,444)^2 = 0,024 

A3,1 = (0,6 - 0,444)^2 = 0,024 

A4,1 = (0,4 - 0,444)^2 = 0,002 

A5,1 = (0,2 - 0,444)^2 = 0,06 

A6,1 = (0,4 - 0,444)^2 = 0,002 

A7,1 = (0,4 - 0,444)^2 = 0,002 

A8,1 = (0,2 - 0,444)^2 = 0,06 

A91 = (0,2 - 0,444)^2 = 0,06 

Nilai Prefensi keputusan untuk C2 

A1,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 

A2,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 

A3,2 = ( 0,6 - 0,956 )^2 = 0,126 

A4,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 

A5,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 

A6,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 

A7,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 

A8,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 
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A9,2 = ( 1 - 0,956 )^2 = 0,002 

Nilai Prefensi keputusan untuk C3 

A1,3 = ( 1 - 0,422 )^2 = 0,334 

A2,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A3,3 = ( 0,6 - 0,422 )^2 = 0,032 

A4,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A5,3 = ( 0,2 - 0,422 )^2 = 0,049 

A6,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A7,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A8,3 = ( 0,2 - 0,422 )^2 = 0,049 

A9,3 = ( 0,2 - 0,422 )^2 = 0,049 

Nilai Prefensi keputusan untuk C4 

A1,3 = ( 1 - 0,422 )^2 = 0,334 

A2,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A3,3 = ( 0,6 - 0,422 )^2 = 0,032 

A4,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A5,3 = ( 0,2 - 0,422 )^2 = 0,049 

A6,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A7,3 = ( 0,4 - 0,422 )^2 = 0,000494 

A8,3 = ( 0,2 - 0,422 )^2 = 0,049 

A9,3 = ( 0,2 - 0,422 )^2 = 0,049 

 

Tabel 4. Hasil matriks ∅𝑗 

No File Rekap Ukuran File Kelengkapan Data Hasil Scanner Hasil Lab 

1 File Rekap I 0,309 0,002 0,334 0,334 

2 File Rekap II 0,024 0,002 0,000494 0,000494 

3 File Rekap III 0,024 0,126 0,032 0,032 

4 File Rekap IV 0,002 0,002 0,000494 0,000494 

5 File Rekap V 0,060 0,002 0,000494 0,049 

6 File Rekap VI 0,002 0,002 0,000494 0,000494 

7 File Rekap VII 0,002 0,002 0,000494 0,000494 

8 File Rekap VIII 0,060 0,002 0,049 0,049 

9 File Rekap IX 0,060 0,002 0,049 0,049 

TOTAL 0,542 0,142 0,516 0,516 

 

Kemudian menjumlahkan hasil nilai pangkat pada matriks ∅𝑗 
Hasil matriks Ωj. 

Ωj = 1 - ∅𝑗 
∅1= 1 - 0,542 = 0,4578 

∅2= 1 - 0,142 = 0,8578 

∅3= 1 - 0,516 = 0,4844 

∅4= 1 - 0,516 = 0,4844 

∅𝑗 = [0,4578;0,8578;0,4844;0,4844] 

6. Tentukan penyimpangan dalam nilai preferensi 

Menentukan penyimpangan nilai preferensi, dengan menggunakan persamaan (6) Hasil perhitungan nilai preferensi 

menghasilkan matriks Ωj adalah sebagai berikut. 

∅𝑗 = [0,4578;0,8578;0,4844;0,4844] 

∑ Ωj = 0,4578 + 0,8578 + 0,4844 + 0,4844 

   = 2,2844 

Menghitung total nilai keseluruhan pada matriks Ωj 

∑ Ωj = 2,284 

7. Menentukan Nilai Bobot Kriteria 

Dalam fase ini untuk mendapatkan nilai bobot kriteria c1,c2,c3,c4 dengan proses PS1 adalah sebagai berikut : 

𝑊𝑗 =  
Ωj

∑ Ωj
 

𝑊1 =  
0,4578

2,284
=  0,200 
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𝑊2 =  
0,8578

2,284
=  0,375 

𝑊3 =  
0,4844

2,284
=  0,212 

𝑊4 =  
0,484

2,284
=  0,212 

Hasil perhitungan nilai keseluruhan kriteria bobotnya 𝜔j 

𝜔j = [0,200;0,375;0,212;0,212] 

 

Tabel 5. Hasil Bobot Kriteria 

No Kriteria Nilai Bobot Kriterai 

1 C1 Ukuran File 0,200 

2 C2 Kelengkapan Data 0,375 

3 C3 Hasil Scanner 0,212 

4 C4 Hasil Lab 0,212 

 

8. Menghitung Preference Selection Indeks 

Dalam proses ini nilai Nilai Prefensi dikalikan dengan nilai bobot  adalah sebagai berikut.  

 

 

 C1 =  Rij x 0,200 C2 =  Rij x 0,375 C3 =  Rij x 0,212 C4 =  Rij x 0,212 

 0,0618 0,0007 0,0708 0,0708 

 0,0048 0,0007 0,0001 0,0001 

Θi =  0,0048 0,0475 0,0067 0,0067 

 0,0004 0,0007 0,0001 0,0001 

 0,0120 0,0007 0,0105 0,0105 

 0,0618 0,0007 0,0708 0,0708 

 0,0048 0,0007 0,0001 0,0001 

 0,0048 0,0475 0,0067 0,0067 

 0,0004 0,0007 0,0001 0,0001 

 

Hasil akhir pada matriks ∅i 

∅1 =  0,0618 + 0,0007 + 0,0708 + 0,0708 = 0,2042 

∅2 = 0,0048 + 0,0007 + 0,0001 + 0,0001 = 0,0058 

∅3 = 0,0048 + 0,0475 + 0,0067 + 0,0067 = 0,0657 

∅4 = 0,0004 + 0,0007 + 0,0001 + 0,0001 = 0,0013 

∅5 = 0,0120 + 0,0007 + 0,0105 + 0,0105 = 0,0337 

∅6 = 0,0618 + 0,0007 + 0,0708 + 0,0708 = 0,0013 

∅7 = 0,0048 + 0,0007 + 0,0001 + 0,0001 = 0,0013 

∅8 = 0,0048 + 0,0475 + 0,0067 + 0,0067 = 0,0337 

∅9 = 0,0004 + 0,0007 + 0,0001 + 0,0001 = 0,0337 

 0,2042 

 0,0058 

∅I = 0,0657 

 0,0013 

 0,0337 

 0,0013  
0,0013 

 0,0337 

 0,0337 

  

Hasil akhir masing-masing alternatif digolongkan menurut descending atau menaik untuk penetuan  data pasien 

covid 19 layak diatas 0,1 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Akhir Dengan Rangking 

No File Rekap TOTAL Rank 

1 File Rekap I 0,2042 Layak 

2 File Rekap II 0,0058 Tidak Layak 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 1, Nomor 3, Mei 2022, Hal 182-192 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 

 

Seniman Laia, 2022, Hal 189 

3 File Rekap III 0,0657 Tidak Layak 

4 File Rekap IV 0,0013 Tidak Layak 

5 File Rekap V 0,0337 Tidak Layak 

6 File Rekap VI 0,0013 Tidak Layak 

7 File Rekap VII 0,0013 Tidak Layak 

8 File Rekap VIII 0,0337 Tidak Layak 

9 File Rekap IX 0,0337 Tidak Layak 

 

Keterangan : 

Dari hasil proses PSI bahwasannya dapat disimpulkan, data pasien covid 19 yang layak adalah File Rekap I yang diterima. 

Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari form login, form data alternatif, form data kriteria, dan form 

proses metode PSI. 

a. Form Login 

Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke 

form utama. Berikut adalah tampilan form login : 

 

 
 

Gambar 1. Form Login 

b. Form Menu Utama 

Form menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form data alternatif, form data kriteria, dan form proses 

metode PSI. Berikut adalah tampilan form menu utama : 

 

 
 

Gambar 2. Form Menu Utama 

 

Dalam adminstrator untuk menampilkan form pengolahan data pada penyimpanan data kedalam database yaitu form 

data alternatif, form data kriteria dan form proses metode PSI. Adapun form halaman adminstrator utama sebagai berikut. 

a. Form Data Alternatif 

Form data alternatif adalah form pengolahan data-data alternatif dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan 

data. Adapun form alternatif adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3. Form Data Alternatif 

b. Form Data Kriteria 

Form data kriteria adalah form pengolahan data-data kriteria dalam proses ubah data kriteria. Adapun form kriteria 

adalah sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 4. Form Data Kriteria 

 

c. Form Proses Metode PSI 

Form proses metode PSI adalah proses perhitungan dalam menentukan data scanner berdasarkan alternatif yang sudah 

ditentukan. Adapun Form proses metode PSI adalah sebagai berikut. 
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Gambar 5. Form Proses PSI 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang menentukan data 

scanner dengan menerapakan metode PSI terhadap sistem yang dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : Berdasarkan hasil penelitian untuk menganalisa permasalahan dalam penentuan data scanner dilakukan 

dengan pengamatan seperti observasi, wawancara dan studi literatur dengan cepat dan tepat. Dari hasil proses PSI 

bahwasannya dapat disimpulkan, data pasien covid 19 yang layak adalah File Rekap I dengan nilai  0,2042 yang 

dinyatakan layak diterima. Berdasarkan hasil penelitian dalam penerapan metode  Preference Selection Index (PSI) dalam 

pemilihan  Data scanner dengan melakukan kerangka kerja metode yaitu proses nilai mean, menghitung nilai prefensi, 

tentukan penyimpangan dalam nilai prefensi, menentukan nilai bobot kriteria dan menghitung preference selection indeks 

untuk mendapatkan hasil keputusan dalam penentuan Data scanner pada Rumah Sakit Mitra Sejati. Berdarsarkan hasil 

penelitian untuk pembangunan aplikasi sistem pendukung keputusan dengan menggunakan sistem berbasis desktop dalam 

pengambilan keputusan dengan menggunakan metode PSI dalam penetuan data scanner pada Rumah Sakit Mitra Sejati. 
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